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2.1 Kerangka Toritis
2.1.1 Pengertian Bdajar

IMenurut Undang-Undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003, belajar dimakna
sebaga bagian dan proses berkegafan menoptakan sebush Pembangunan
pencerahan, Belajar mernjadi Langkah konknt melahirkan langkah-langkah
progresif memahami berbaga hanyal: hal Belajar selanjutnya hisa merupakan
sebuah kegiatan mempertarungkan cara berpilar kepada sebuah teks yang dibaca
untuk selanjutnya dapat melalirkan pemahaman-pemszhaman baru #as sebuzh
bacaan vang sedang digeluinya Belajar adalah suatu tindakan, suatu nngkah laku
yang kompleks dan siswa, suatu tindakan, pembelajaran yang hanya dialam oleh
siswa itu sendinl. Secara umum belgar merupakan suatn proses perubshan
perilaku yang dihasilkan dari interaksi individu dengan lingkungan.

Menurut Sardiman  (2016:21) menvatakan “belgyjar adalah berubah”,
dalam hal ini yang dimaksudkan belajar berarti usaha merunah nngkah laka Jad
belajar akan membawa suaty perubahan pada individy yang berlgar, sedangkan
menurut Gagne (2015:10) menyatakan bahwa belgar adalah kegatan yang
kompleks hasil belyjar berupa kapabiitas Setelah belajar orang memiliki
keterampilan, pengetahuan, askap, dan milar Timbulnya kapahilitas tersebut
adalah dari stmulasi yang berasal dari lingkungan, dan proses kogmntf yang
chlakukan pelajar.

Berdasarkan pengertian belgar di atas dapat disimpulkan bahwa bel gar
adalah segala aktiwitas dan proses akbif yang melibatkan penenmaan pemahan
untuk memperaleh perubahan tingkah laku yang diselenggarakan guru dan peserta
ch ik melalw tahap-tahap tertentu



2.12 Pengertian Hadl Belajar

Hasil belgjar sering digunakan sebagal ukuran untuk mengetahui seberapa
jaul seseorang tnenguasal bahan wang sudah disjarkan  Menurut Purwante
(2013:49) “Hasil belgar adalah ﬁEﬂtmju&m kemampuan alabat perubahan
perilaky vang dilakukan oleh usaha Pendidikan Kemampuan menyangkut doman
kognitif afeletif dan pasikomotonk™ Sedangkan, menurut Ghufron dan Rim
(20114:9)" Hasil belgar adalah hasil yang diperoleh siswa atan mahasiswa setelah
melakulkan aktivitas belajamya yang dinyyatakan dalam bentuk mla angka atau
bruf®, Dengan demilanan, hasil belajar akan membenkan Gambaran tentang
proses belajar vang dilakulcan oleh seseorang.

Menuwut Suhono (2022:22) “Hasil belgar merupakan hasl yang dicapa
oleh peserta didik selama mengikut kegiatan pembelgaran melaw peningkatan
kemampuan belajar bak kognitif keterampilan, mavpun afeknf Menurut
Muhammad A (2021:19) “ Hasil belgjar adalah suatu proses perubahan tingkah
lalu sebagai hasil dan proses pembelajaran diri dan pengaruh lingkungan baik
perubahan kognitif afekhf maupun keterampilan dalam din stswa” Dalam
Hametta (2020.35) “ Haail belajar siswa secaraumum adal ah sesuatu vang dicapa
atau diperoleh siswa berbakat adanya usaha atau pilaran yang mana hal tersebut
thnyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan, dan kecakapan dasar yang
terdapat dalam berbagar aspek kehidupan”

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu proses pencapaian
serta perubahan oleh siswa  selama mengkub kematan belgar meladw
kemampuan belajar, afekti £, kogmitif dan keteramplan.

A, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil belajar
Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar
a  Faktor Intern adalah faktor vang ada dalam din individu yang sedang
belaar Faktor intern menjadi dua faktor yatw
1) Faktor Jasmani ah, terdin atas: faktor kesehatan cacat tubuh
2) Faktor Pasikologi, terthni atas inteligensi, perhatian, munat, hakat,

motof, kematangan, dan kesiapan.



k. Faktor Ekstern adalah faktor vang ada di luar individu Faltor Ekstern
vang herpengaruh belajar, dilel ompokkan menjadi tiga faktor, antara
lan:

1) Faktor Kelnarga, meliputi; cara orang tua mendidile relast anfar
anggota keluarga, suasana rumah keadaan skonomu keluargsg
pengertian orang, dan latar belakang kebudayaan.

2) Faktor Sekolah, sepert: metode mengayar, kurikulum, relas dan
siswa, relast siswa dan siswa, diaphn sekolah algt pelgaran
waktu sekolah standar pelgaran di ats ukuran keadasn gedung
metode bel gar, dan tugas mmah.

3) Faktor Faktor masyarakat mehpun: kegatan sswa dalam
magyarakat, teman bergaul, dan bentuk kehidupan kehidupan
magyarakat

4) Faktor Metode, meliputi; metode mengajar dan metode belgjar

2.1.3 Pengertian Mengajar

Mengajar adalah, “Segala upaya yang disengaja dalam rangka memben
kemungkinan bagi siswa untuk terjadinya proses belajar dengan twuan yang telah
dirumuskanan ™ Jika ditenma pengertian ini, sasaran aklyr proses pembelajaran
adalah siswa belgar, Oleh karena i1ty upaya apa pun dapat dilakukan, asalkan
upaya itu disengaja —dengan penuh rasa tanggung jawab-mengantarkan siswa
menwu pencapaan fuvan, Tuuan itw dicapa melalul proses pembelajaran,
sedangkan kemungkinan tepadinya proses belgar 1w sendin amat beraneka
ragam. Bisza terjadi guru tampil di depan kelas untuk mengajar (langsung), dapat
pula menggunakan perangkat pembels aran,

Rumuzan pengertian di atas sgalan dengan pandangan William H. Burton,
yvang menyatakan bahwa mengajar adalah upaya dalam memben perangsang
{stimulug), bimbingan, perigarahan, dan dorongan kepada aswa agar tenadi proses
belajar” (Chashan, 1977:4). Bertitik tolak dan pengerhan tadi, Burton
memandang bahwa maten pembelajaran hanya sebagal maten perangsang sga

Sedangkan arah yvang akan dituju oleh proses belajar adalsh tyuan pembel garan



vang diketahui siswa. Dengan metode pembel ajaran tertentu proses belajar dapat
terbimbing secara lebih baik, Dengan membenkan tugas atan latthan {misanya),
siswa dibent kesempatan untule melalulkan sesuatu. Ini adalah dorongan untulk
terjadinya proses belajar lebth jauh lag Pandangan 1 sgalan dengan Gagne &
Briggs (1979:33) vang menyatakan hahwa “inshuction is a set of event which
afiect learmers in such a way that learming 15 facilitated "

Gagne dan Briggs dalam hal 1 juga melihat penfingnya proses belgar
siswa secara akif dalam pembelgaran, Jadi, yang penting dalam mengajar bukan
upaya guni menyampakan maten pembelajaran, tetapt bagaimana aswa dapat
mempelajan maternt pembelajaran sesual dengan tyuan Hal 1 berartt hahwa
upaya guri hanya memupakan serangkaan penstwa terjadi yang dapat
mempengaruhi siswa belajar. Rangkatan penishwa tersebut diperbuat gury dengan
harapan dapat memben kemunglinan terjadinya proses belgyjar Oleh karena itn
peristiwa yang tefadi pun cukup bervanast,

Berdasarkan uratan di atas dapat dismpulkan bahwa mengajar adalah
sebuah proges yang mebhbatkan lebih dan transfer ilmu pengetshuan dan sam
orang ke orang lain. Menyampakan informasi, membimbing siswa untuk berpikir

kntis, memecahkan masalah, dan mengembangkan minat terhadap pembelaaran.

2.14 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran mempakan suatu proses yang mencakup perpaduan dua
aspek yatu, pembelajran fokus pada apa yang seharumya dilakukan siswa
pengajaran memusatkan pada apa yang seharusnya dilakukan oleh guru sebaga
pembernt layanan pembelajaran Kedua aspek 1 akan bekena sama secara terpadu
dalam suatu kegiatan ketika terjadi interaks: antara guni dengan siswa maupun
antara siswa dengan siswa pada proses pembelgaran belangsung Menurut R
Gilang (2020):11) * Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdin dan dua
kombinaa aspek yaitu belayar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa
mengajar berorientasi pada apa vang dilakukan oleh guru sebaga pembelajaran

atay suatu kegiatan belajar mengaar vang ada di dalamnya terdapat interaks
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positif antara quru dengan siswa dengan menggunakan segala potena dan sumber
vang adauntuk menciptakan kondist belajar yang detif dan menyenangkan”™

Menurut: M.Sehry (201%:8) menyatakan bahwa “Pembelagjaran adalah
usaha-usaha yang terencanadalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar
terjadi proses mteraks peserta didik dengan pendidik dan sumber belgar pada
suatu lingkungan belajar,

Dapat ssmpulkan bahwa pembelgaran merupakan proses di mana
individy memperoleh keteramplan, pengetahuan stan sikap melalm pengalaman
pengajaran, atau refleks yang melibatkan perubahan penlaku dan pemahaman
yang mendalam dan memungkinkan seseorang untuk menerapkan apa yang telah

dhpelajar dalam sitwas nyata

2.15 Pengertian Pengaruh

Pengaruh adalah kekuatan wang timbul dan orang atau benda dan juga
gejala dalam yang bisa memberikan perubahan terhadap apa yang ada d&
sekelilingnya, Joko Subando (2021.164) menyatakan hahwa “Pengaruh adalsh
daya atau kekuatan vang ada dalam din siswa/anak, yang dapat menumbuhkan
motivas dan sikap belajar agar dapat mendapatkan prestasi mata pelajaran SKI
Dalam Kamug Besar Bahasa Indonesia (2015:1045), pengaruh adalah daya vang
ada atau timbul dan sesuaty (orang benda) yang tkut membentuk watal
kepercayaan, atau perbuatan seseorang

Berdasarkan pendapa para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh
merupakan suatn daya atan kekuatan yang dapat tumbul dan sesuatu, bak 1t
watak, orang, benda, kepercayaan dan perbuatan seseorang yang dapat

mempengaruhi lingkungannya yang ada di selatamnya

2.1.6 Pengertian Strategi Pembelajaran

Strateg pembelgaran adalah metode dalam arh luas yang mencakup
perencanaan, pelaksanaan, peralaan, pengayaan dan remedial vaitu memilih dan
menentukan perubahan penlaku, pendekatan prosedur, metode, teknik dan
norma-norma atau batas-hatas keberhasilan Aston, M (2013:169)
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Strategt merupakan stratem yang digunakan untuk mendapatkan kesuksesan
ataupun keberhasilan dalam menggapat suatu vang dinginkan Dalam duma
pembelajaran strateq adalah perencanaan yang bens tetang rangkaran aldrntas
tertentn, setelash it didesain sedemikian rupa untuk menggapar tuuan
pembelajaran Hasnadi (202210,

Drart metode i atas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah
rencana atan metode yang digunakan oleh pendidik untuk mencapa tyuan

pembelajaran dengan efeldif

2.1.7 Pegertian Strategi Pembdajaran Aktif

Strategi pembelajaran aktif mempalkan keterampilan guru mengadakan vanas
dalam mengajar adalah suaty keglatan guri dalam konteks proses interaks: bel gar
mengajar yang ditunjukkan untuk mengatasi kebosanan siswa, selingga dalam
sitwasi bel gar mengajar, siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, antusasisme,
serta penuh partisipast.

Menurut Barkley (2014;3-5) Strategt pembelajaran akinf adalah pendekatan
pengajaran yang menekankan keterlibatan aswa secara langsung dalam proses
belajar, Dalam strateg ini siswa berpartisipasi akhf melalu diskusi, kolaboras,
ekepenimen, dan reflels:.

Menurut Zaimuyan (2010:175) strateg: pembelajaran akhf mengacu kepada
hagaimana memhberikan sesuaty yang berbeda kepada orang yang berbeda Jad
pembelajaran aktf sebenamya mengakomodasi perbedaan vang ada di antara
individu peserta didik. Sepertt diketahui setiap peserta didik bersifat umk.

Berdasarkan pada batasan tersebut di atas, terdapat empat aktivitas dasar yang
digunakan oleh peserta didik untuk belajar Strategi untuk mengaktifkan peserta
dh ik tertentn menggunakan satu atau lebih elemen dasar im. Aktiwnitas dasar yang
chmaksud adalah:

1, Berhicara dan Mendengar

Ketika peserta didik berbicara tentang suatu topik saat menjawab
pertanyaan guru atau men elaskan satu aspek tertentu kepada peserta didik yang
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lain, mereka akan melakukan pengorzanisasan dan pemantapan terhadap apa
vang telah mereka pelajan. Ketika mereka mendengar, kita ingin memastikan
apakah proses mendengamya bermakna apakah yang didengarnya berhubungan
dengan apa yang telah diketahuinya Pada sast proses pembelajaran memerlukan
rentang waktu tertentu untuk dapat menyerap apa yang telah mereka dengar
Peserta didils juga memerlukan mengapamereka harus mendengar sesuatu?

2 Menulis

Sama halnya dengan berbicara dan mendengar dengan alnf menulis
memberikan makna bagl peserta didik uatuk memproses informast baru dengan
kata-katanya sendin Hal ind sangat efektif terutama untuk kelas besar yang sulit
untule membagt siswa ke dalam kelompok- kelompolk Hal 1w juga sangat cocok
untuk menviapkan peserta didik bel gar secaraindividual (mandin)

3 Membaca

Peserta didik telah melakukan hal yang besar bila dia membaca, tap:
senngkali mereka hanya memperoleh sedilut informasi tentang bagaimana
membaca secara efektif Labhan-lathan pembelajaran sktif seperth membuat
rangkuman dan membuat catatan pingair dapat membantu peserta didik dalam
memproses apa yang hams mereka baca dan membantu mereka mengembangkan
kemampuan untuk membiasakan din memusatkan perhatan pada informas

penting,
4, Reflekat

Seringkall pada proges pembel garan yang dilakukan gury, gura baru berhent
berbicara kalau waktn pembelgaran sudah habis. Peserta didik mengemas buku
dan perlengkapannya, kemudian pulang Kenyataan im senngkali menyebabkan
apa yang telah mereka pelajan "menguap" dan otaknya Mereka tidak memilika
wakty yang cukup untuk melakukan refleks;, tdak memiliki waktu yang cukup
untuk menghubungkan apa vang mereka pelajan dengan apa yang telah mereka
ketahut sebelumnya atau untuk menggunakan pengetahuan vang dipelajan untuk
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meningkatkan kemampuannya Memben kesempatan kepada peserta didik untulk

herpilir, menggunakan pengetahuan untuk saling mengajan satu sama lain atau

untule mernyawab pertanyaan tentang masalah sehan-han, meripakan cara-cara

yang dapat dilalukan untul memp erkouat retenst.

Diapat [}‘isimpulkan hahwa metode pembelajaran sl f adalah sebush caracara

vang dipilih untuk menyampakan mater pelayaran dalam lingkungan pengajaran

tertentu, meliputi sifat, lingkup, dan wutan keglatan yang dapat memberi

pengalaman belgar kepada siswa.

a. Keleéhihan Srategi Pembelajaran Aktif
Menutut Zainiyatt H .8 (2010:187) Kelebihan Strates Pembelajaran Aktif

sehagal herikut:

1;

358

Metungkatkan Keterlibatan siswa, dimana lebth aktf berpartisipas,
sehingga dap at meningkatkan motivast dan minat bel gar siswa
Mengembangkan keterampilan kntis siswa mendorong siswa untuk
herpilar kritis dan analitis melalw diskust dan refleles:.

Peningkatan pemahaman, siswa dapat memahamy konsep pembelaaran
dengan baik karena terlibat langsung dalam proses belgjar

Kolaboras antar siswa untuk meningkatkan kemampuan kena sama
dan komumkasi antar siswa

Pembelg aran berkelanjutan, mendorong siswa untuk belajar secara

mandiri dan bertangmungjawab atas pembelgaran mereka

b. kekurangan Strategi Pembelajaran Aktif
Menurut Zamyati H S (2010:188-190) Kelurangan Strateg Pembelajaran
Aktif sebagat berkut,
Kekurangan Strateg) Pembelg aran Aktf sebaga benkut

1

Pengelolaan kelas memerlukan keterampilan mangenal yang bak
untul menjaga agar siswa tetap fokus dan terlibat

Waltu pelaksanaan dalam aktwitas pembelajaran akthf senngkali
memakan waktu lebih lama dibandingkan metode tradisional
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3, Keterbatasan sumber daya vang ada di sekolah karena fidak semua
sekolah memiliki fasilitas vang memada untuk mendukung metode
i1

4. Kesulitan dalam penilatan dalam memila hasil belayjar siswa dapat
menjadi lebih romut, karena senng melibatkan beberapa aspek dan
‘tidak hanya hasil akhur,

5. Kettdakmerataan keterlibatan siswa dalam berpartisipasi secara akhf
sehingga ada nistko siswa yang lebth dominan dalam diskus:,

c. Langkah-Langkah Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Aktif
Langkah-langkah pelaksanaan stratem pembelgaran akhf menurut
Menurut Zamniyati H'S (2010:190-192)) sehagai berikut

I. Dugkus Kelompok, dengan membag siswa ke dalam kelompok kecil
untuk mendiskusikan topic yang sudah dibenkan oleg guru Sehap
kelompok kemudian mempresentasikan hasil di skusinya kepada kelas.

Z. Proyek kolaboratif dengan siswa bekernja sama dalam provek vang
membutahkan penelitian dan presentas), misalnya menyimpulkan dan
hasil kerjakel omok sizwa

3. Simulas dan peran, menggunakan simulasi atau permamnan peran untuk
menggambarkan situas: duma nyata sehingga siswa dapat belajar melaw
pengalaman.

4. Pembelajaran berbasis magalah Membenkan siswa masalah nyata yang
harus mereka pecahkan secara kolaboratif mendorong penggunaan
keterampilan kntis dan kreat £

5. Refleksi indowvidu, mengajak siswa untuk mereflekaikan pengalaman

helajar mereka mengnternalisasi pengetahuan yang diperaleh
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£1.8 IlmuPengetahuan Alam dan Sodal

IPAS merupakan gabungan dan Hmu Pengetahuan Alam (IPA) dan
Ilmu Pengetahuan Sosial (IP3) yang sekarang menj adi mata pelajaran bam
dalam Kurikulum Merdeka (Shofia Hattanna, 2022:32) IPAS mulal
digarkan pada kelas III dan kelas IV Sekolah Dasar dengan tuyjuan untuk
membangun kemampuan dasar dan setiap peserta didik mengenar 1lmu
pengetahnan alam dan sosial (Rahayuet, 2022:1035)

Menurut Sitt M, dkk (2023:58) Mata pelgaran [PAS merupakan
bentuk aktualisasi pembelajaran yang terintegrasi dan dua aspek
pemahaman tlmu vang basic-nya berbeda, akan tetapt apabila dipadukan
bisa menjadi kesatvan yang bennngan Menurut Dinis (2023:58) IPAS
adalah mata pelgaran yang mempelgjan tentang sans, teknolog, dan
sosial yang teridin dan berbagai sub-topik seperti alam dan Lingkungan
hidup, geografi, sejarah, pemenntah, dan budaya

Dapat sisimpulkan bshwa pembelgaran [PAS memupakan
komhinas antara ilmu pengetahuan alam dan ilmu sosial, yang bertyuan
untuk memberikan pemahaman menyeluruh tentang fenomena alam dan
interaksi sosial Pembelajaran [PAS membantu siswa berpikar kmtis dan

memahamt hubungan antara alam dan kehidupan manusia

2.1.9 Materi Pembelajaran
Transormasi Energi Di § ekitar Kita

Perubahan energi/transformasi energt  adalah perubshan yang
terjaci pada suatu energ ke energl lainnya Sedangkan energ adalah daya
(kekuatan) yang dapat digunakan untuk melakukan berbaga proses
kegiatan, Perubahan energi adalsh berubah nya suat bentuk emerg
menjadi bentuk energl lainnya Menurt sebuah hokum kekekalan energ,
sehuah energt memang tidak hisa dihilangkan begtu sga Karena tidak
bisa dihilangkan, sumber energl diolah oleh manusia memad banyak

hentuk energ lainnya Perubahan energ bermacam-macam bentuknya
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Contoh energl listnk menjadi panas, energ angina menjadi gerak energi
air menj adi listrik, dan lain sebagainya

Manusia memanfaatkan enerst dengan mencubah  hentuknya
menjadi bentuk yang lan. Umumnya alat-alat manusia adalah dat untk
mengubah bentuk energi. Daam akbivitas sehan-han, banyak sekali
perubahan energi yang teradi di selatar kita

N s Enar oo | S gy, S S | s s ey e

o~/

Erverpl gk mull Eivergl iy | Knomyi stk e (e e

Gambar 2.1 Perubahan bentuk energi
Sumber: Buku IPAS kelas IV Kuriksdum Merdeka
Pada suatu alat, bisa terjadi perubshan energy lebih dan satu kali
Contohnya adalah bateras, Bateran menympan energ lamia Hebka
di gunakan, batera akan menghasilkan energl listnk. Energi listnk ini
kemudian diubah lag menjadi bentuk lain sesua fungs alatnya

Energl Energl Energi bunyi
kimia lstrik dan cahaya

Gambar 2.2 Perubahan Bentuk energi
Sumber: Buki IPAS kelas IV Kurikulum Merdeka
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Energi cahaya matzhari juga hisa diubah menjadi energ listnk
dengan bantuan panel surya. Panel surya menyimpan energy kimia yang
h‘isammguhah Cahayamataban menjadi energs listnk

3

P
e
e

—p - =

Energi Energi Energi Energi
cahaya kimia listrik cohayo

Gambar 2.3 Parubahan hentuk energi cahaya
Sumber:Buku IPAS kelas IV Kurikulum Merdeka

Mamun, tidak semua energi bisa sepenuhnya kita ubah menjad
energ vang lata inginkan Man kita lihat contoh perubahan energi pada
mobil, Saat mengia mobil dengan benan kita mengharapkan semus
benan skan herubsh bentuk menjadh energy gerak Mamun pada
kenyataannya, sehagian energi akan berubah Beﬁtuk menjadi energ panas
dan energi kiria lag dalam bentuk asap kendaraan

Energikimia =o'

panas ()

} A * _ .

Energt b Energi gerak/kinetik
Gambar 2.4 Perubahan energi kimia
Sumber: Bulai FPAS kelas IV Kurikufum Merdeka
Kedua energi ini adalah energl sampingan yang terbentuk saat
mobil dipaka Apakah kedua energ sampingan in ibutuhkan saat kata
menyetir? apakah ada energ sampingan dan mobil yang berdampak pada
lingkungan?
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2.2 Kerangka Berpikir

Metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru dalam
mengadakban hubungan dengan peserta didik  sast herlangsungnva
pengajaran. Metode pembelyaran digunakan untuk mencapal tguan
pembelajaran yang telah ditetapkan

Menurut Kamus Bahasa Besar Bahasa Indonesia Pengaruh
merupakan daya yang ada atay tiunbul dan sesuatu (orang Benda) yang
tkut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang

Pembelajaran aktf dapat diarhkan mempelgan sesuatn dengan
altif atau semangat dalam hal belajar Pembelajaran akinf addah sebuah
usaha dalam kegiatan pembela aran yanag mencoba membangun keaktifan
peserta didik selama proses pembelgaran sehingga menekankan
keterlibatan seluruh indra

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosal (IPAS) adalah  1lmu
pengetahuan yang mempel g an tentang makhluk hidup dan benda mat
alam semesta serta hubunganya, dan membahas keludupan manusia
sehagal individu sekaligus sebaga makhluk sosial yang berhubungan
dengan lingkungannya

Untuk memngkatkan hasil belajar dapat dilakukan dengan cara
menerapkan metode pembelajaran akhf Dengan menggunakan metode
pembelajaran aktif diharapkan dapat mendorong siswa memshami
pelajaran IPAS matenn transformas enerm di selutar lata vang
disampakan, selingga dapat belajar serta mengerti apa twuan dalam

pembelajaran

2.3 Definisi Operasional
1. Belgjar memupakan suatu proses perubszhan tingkah laku yang
dialamy  oleh peserta didik sast menggunakan metode
pembelyaran  dalam kegatan KBEM berlangsung Menggar

merupakan suatu kegiatan interaksi antara guru dengan peserta
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didik agar kegiatan belgar mengajar dapat menggunakan metode
pembel & aran.

. Pembel gjaran adalah sehagai kematan bimbal halik antara gum
dengan peserta didik agar kegiatan belgar dapat menggunakan
metode pembelajaran untuk mencapal kegiatan pembela aran yvang
efektif

. Hasil Belajar adalah sebuah mla yang diperoleh peserta didik dan
kegiatan evaluast berupa tes setelah menggunakan model/metode
pembel g aran.

Strateg pembelajaran aktif adalah model alternatif atau cara untuk
melaksanakan kegiatan pendidikan dan pembelajaran dimana yang
memungkinkan siswa berperan akiif dalam keterlibatan proses
pembel g aran itu sendin, bak berupa interaksi siswa-guru antas
siswa maupun dalam proses pembelgaran

. Mata pelajaran IPAS merupakan sebush ilmu pendidikan yang
bidang studinya berkaitan dengan makhluk hidup dan benda mah
di alam semesta serta hubungannya dan mempelgan kehidupan
manusia sebaga individu sekaligus sebagar makhluk sosial yang
berhubungan  dengan lingkungannya  Pembelgjaran  akhf
merupakan sshuah usaha dalam kegiatan pembelgyaran yang
mencoba membangun keaktifan peserta didik selama proses
pembelgaran di mana menekankan keterlibatan seluruh siswa
mendapat kesempatan untuk lelnh banyak melakukan aktiwmtas
belgar, berupa hubungan interaktif dengan maten pembelajaran
sehungga terdorong untuk menyimpulkan pemahaman dan pada

hanya menenma pelaaran yang dibenkan
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2.4 Hipotesis Penditian

Berdasatkan kerangka teontis dan kerangka berpikir maka
hipotesis penelttan ini adalah ada penganih yang sionifikan dan strategi
pembelajaran aktif terhadap hasil belagar siswa pada mata pelajaran 1PAS
th Kelas [V SDN 101807 Candirejo Deli Serdang



